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MOTTO 

ُ بِمَا تعَْمَلوُنَ خَبيِر   ُ الهذِينَ آمَنوُا مِنْكُمْ وَالهذِينَ أوُتوُا الْعِلْمَ دَرَجَاتٍ ۚ وَاللَّه  … يرَْفَعِ اللَّه

Artinya: … Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman 

di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa 

derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. 

(Q.S. Al-Mujadalah (58): 11)1 

 

 

 

 

 

 

 
1 Departemen Agama Republik Indonesia, Yasmina Al-Qur’an dan Terjemah, (Bandung: PT. Sygma 

Examedia Arkanleem, 2009), QS Al Mujadalah: 11, hal 542. 
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ABSTRAK 

Naurah Yasmin Alifah. Manajemen Pengembangan Kurikulum MA Plus 

Tahfidz dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di Pondok Pesantren Tahfidz 

Ma’hadul Qur’an Boyolali. Skripsi. Yogyakarta.Prigram Studi Manajemen 

Pendidikan Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2019. 

Latar belakang penelitian ini, berdasarkan ketertarikan tentang kurikulum 

yang dikembangkan di pondok pesantren, peneliti mengetahui mengenai 

pengembangan kurikulum di Pondok Pesantren Tahfidz Ma’hadul Qur’an Boyolali, 

karena program dan kurikulum yang dikembangkan secara bersamaan. Penerapan 

kurikulum yang ditekankan adalah hafalan 30 juz. Setalah itu dilakukan wiyata bakti. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian Kualitatif. Teknik yang digunakan 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan dengan cara 

transkip hasil wawancara, melakukan komparasi data observasi dan dokumentasi 

hasil wawancara, penyajian data, dan menarik kesimpulan. Pemeriksaan keabsahan 

data dengan cara Triangulasi sumber dan teknik. 

Hasil penelitian menemukan: (1) Implementasi Pengembangan Kurikulum 

ada 4 yaitu (a) menentukan tujuan, (b) menentukan pengalaman belajar, (c) 

mengorganisasikan pengalaman belajar, dan (d) evaluasi. (2) Hasil Pengembangan 

Kurikulum di Pondok Pesantren ada dua yaitu KTSP dan K13, ketercapaian ini 

berdasarkan hasil akhir berupa nilai rapot santri, serta kurikulum Kemenag yang 

dikembangkan dikolaborasikan oleh pondok pesantren. (3) Faktor 

penghambat/pendukung pengembangan kurikulum dalam meningkatkan mutu 

pendidikan di Pondok Pesantren Tahfidz Ma’hadul Qur’an Boyolali ini terdapat 3 

faktor yaitu Orang tua, Santri dan Pondok Pesantren. 

Kata Kunci: Pengembangan, Kurikulum, Pondok Pesantren.  

 

 

 



 
 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dewasa ini, mayoritas orang tua menginginkan anaknya untuk 

mendapatkan pendidikan yang seimbang antara pendidikan umum untuk 

kepentingan dunia dan pendidikan Agama untuk kepentingan akhirat. 

Sementara dalam sistem pendidikan yang ada sebagian besar kurang atau 

tidak maksimal dalam memenuhi kedua dengan seimbang tersebut. Karena 

dalam kehidupan nyata, ketidak seimbangan itu membuat banyak orang tua 

khawatir terhadap anaknya apalagi pergaulan yang semakin tidak terkontrol 

baik melalui media sosial maupun secara langsung. 

Dengan demikian banyak orang tua menjatuhkan pilihan kepada 

pesantren untuk meminimalisir terjadinya hal-hal negatif akibat pergaulan 

diluar dengan tujuannya memberikan suasana dan lingkungan yang 

kondusif, dan tentu saja dengan memasukkan anak ke pesantren tidak 

semata-mata hanya kemauan orang tua saja namun juga harus adanya 

kesepakatan antara anak dan orang tua agar anak tidak merasa terbebani 

ketika mereka masuk ke dalam pesantren.  

Bagi sebagian anak, pesantren merupakan hal yang menyeramkan, 

karena mereka berfikiran bahwa pesantren adalah kehidupan yang dipenuhi 

dengan aturan dan merasa terisolir. Dengan itu orang tua sebisa mungkin 

meyakinkan anak agar tidak berfikiran seperti itu. Pesantren merupakan 
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institusi pendidikan yang digunakan sebagai tempat memperdalam ilmu 

Agama Islam.2 

Terdapat berbagai macam pesantren di Indonesia yaitu (1) Pondok 

Pesantren Salaf/Klasik, yaitu pondok pesantren yang di dalamnya 

menggunakan sistem pendidikan salaf (weton dan sorogan), dan sistem 

klasik (madrasah) salaf. (2) Pondok Pesantren Semi Berkembang, yaitu 

pondok pesantren yang di dalamnya menggunakan sistem pendidikan salaf 

(weton dan sorogan), dan sistem klasik (madrasah) swasta dengan 

kurikulum agama 90% dan umum 10%. (3) Pondok Pesantren Berkembang, 

yaitu pondok pesantren yang hanya saja sudah lebih bervariasi dalam bidang 

kurikulumnya, yakni 70% agama dan 30% umum dan juga klasifikasi ini 

menyelenggarakan madrasah SKB Tiga Menteri dengan penambahan 

diniyah.  

(4) Pondok Pesantren Khalaf/Modern, yaitu seperti pondok pesantren 

berkembang, hanya saja sudah lebih lengkap lembaga pendidikan yang ada 

di dalamnya, antara lain diselenggarakannya sistem sekolah umum dengan 

penambahan diniyah (praktek membaca kitab salaf), perguruan tinggi (baik 

umum maupun agama), bentuk koperasi dan dilengkapi dengan takhasus 

(bahasa Arab dan Inggris). (5) Pondok Pesantren Ideal, yaitu sama halnya 

seperti pondok pesantren modern hanya saja lembaga pendidikan yang ada 

lebih lengkap, terutama bidang keterampilan yang meliputi pertanian, 

 
2 Nur Efendi, Manajemen Perubahan di Pondok Pesantren Kontruksi, (Yogyakarta: Kalimedia, 2016), 
hal. 113. 
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teknik, perikanan, perbankan, dan benar-benar memperhatikan kualitasnya 

yang menjadi ciri khusus pesantren yang masih relevan dengan kebutuhan 

masyarakat/perkembangan zaman. Pondok pesantren ini berharap dengan 

adanya bentuk kegiatan tersebut alumni pondok pesantren tersebut benar-

benar berpredikat khilafah fil ardli.3 

Pondok Pesantren Tahfidz Ma’hadul Qur’an Boyolali ini merupakan 

pondok pesantren yang menggunakan program pendidikan madrasah dan 

pondok pesantren, terdapat dua program pendidikan yaitu Madrasah Qur’an 

Aliyah (MQA) MIPA Plus Tahfidz dengan santri menempuh masa 

pendidikan 3 tahun dan ditambah Masa Wiyata Bakti 1 tahun serta 

diwajibkan tinggal di asrama, dan Ma’had Aliy (seingkat D-2 Bahasa Arab) 

Plus Tahfidz dengan santri menempuh masa pendidikan 2 tahun dan 

ditambah Masa Wiyata Bakti 1 tahun, namun program ini mempunyai 

pilihan asrama dan non asrama, masing-masing program apabila tidak 

mencapai target 30 juz dalam masa pendidikan maka akan ditambah Masa 

Wiyata Bakti 1 tahun sebagai remidi.  

Selain itu, dengan adanya program yang ditawarkan dari pondok 

pesantren Tahfidz Ma’hadul Qur’an Boyolali ini menjadi salah satu 

keunggulan dibandingkan dengan pondok pesantren lain yang ada di 

Boyolali. Pondok Pesantren Ma’hadul Qur’an ini memiliki program IPA, 

Bahasa Arab dan Tahfidz yang berjalan bersamaan sehingga membuat santri 

 
3 Ridwan Nasir, Mencari Tipologi Format Pendidikan Ideal, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), hal. 

87-88. 
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harus memiliki konsentrasi yang cukup untuk menjalankan keduanya, hal 

ini tentunya perlu adanya pendampingan dari tenaga pendidik. Dengan ini, 

Pondok Pesantren Ma’hadul Qur’an dalam pelaksanaan kurikulumnya, 

menggunakan kurikulum umum dan kurikulum pondok pesantren yang 

digunakan terhadap dua jenjang yang ditawarkan. Oleh karena itu, supaya 

kedua jenjang itu berjalan dengan baik sesuai dengan visi misi yang berlaku, 

maka tentu diperlukannya pengelolaan kurikulum yang baik. 

Hal ini, juga diperlukan adanya pengembangan kurikulum pesantren 

dalam meningkatkan mutu pondok pesantren, proses pengembangan 

pondok pesantren memiliki peran sebagai lembaga pendidikan. Menurut 

Masyhud, pengembangan pondok pesantren adalah perubahan model dan 

sistem kurikulum pendidikan pondok pesantren dengan upaya 

mengadaptasi perkembangan sosial, ekonomi, dan kebutuhan masyarakat 

masa kini.4  

Pengembangan kurikulum sebagai salah satu alat untuk mencapai 

tujuan pondok pesantren yang diinginkan. Adapun menurut Handoko yang 

dikutip oleh Djoko Hartono dalam bukunya, mengenai urgensi 

pengembangan manajemen bagi sebuah pondok pesantren yaitu pertama, 

untuk mempermudah pondok pesantren mencapai tujuan yang diharapkan. 

Kedua, untuk menjaga keseimbangan di antara tujuan-tujuan, sasaran-

sasaran dan kegiatan-kegiatan yang paling bertentangan dari pihak-pihak 

 
4 Sulton Masyhud dan Khusnurridlo, Manajemen Pondok Pesantren, (Jakarta: Diva Pustaka, 2002), 
hal.17. 
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yang berkepentingan dalam organisasi seperti pemilik dan tenaga pendidik, 

peserta didik, orang tua, masyarakat, pemerintah dan yang lainnya. Ketiga, 

untuk mencapai efiseiensi dan efektivitas kerja pondok pesantren dalam 

meraih tujuan yang ada.5 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti ingin memfokuskan terhadap 

rancangan, implementasi, serta evaluasi dari program kurikulum pondok 

pesantren. Penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren Tahfidz Ma’hadul 

Qur’an Boyolali, yang merupakan pondok pesantren yang memiliki tiga 

program kurikulum yang ditawarkan. Oleh karena itu, terkait dengan 

program yang ada di pondok pesantren tersebut peneliti tertarik dengan 

pengembangan kurikulum program di Pondok Pesantren Tahfidz Ma’hadul 

Qur’an. Sehubungan dengan latar belakang masalah tersebut penelitian ini 

diharapkan menjadi pengetahuan baru dengan judul penelitian 

“Manajemen Pengembangan Kurikulum MA plus Tahfidz dalam 

Meningktakan Mutu Pendidikan di Pondok Pesantren Tahfidz 

Ma’hadul Qur’an Boyolali” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, terdapat beberapa 

masalah yang menjadi pokok bahasan dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana Implementasi pengembangan manajemen kurikulum di 

Pondok Pesantren Tahfidz Ma’hadul Qur’an Boyolali? 

 
5 Djoko Hartono, Pengembangan Manajemen Pondok Pesantren dalam Menghadapi Globalisasi, 
(Surabaya: Ponpes Jagad ‘Alimussirry, 2012), hal.16. 



6 

 

 
 

2. Bagaimana Hasil pengembangan kurikulum dalam meningkatkan mutu 

pendidikan di Pondok Pesantren Tahfidz Ma’hadul Qur’an Boyolali? 

3. Apa saja faktor penghambat/pendukung pengembangan kurikulum 

dalam meningkatkan mutu pendidikan di Pondok Pesantren Tahfidz 

Ma’hadul Qur’an Boyolali? 

 

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan uraian rumusan masalah di atas, terdapat beberapa tujuan 

dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Untuk mengetahui Implementasi dari pengembangan manajemen 

kurikulum di Pondok Pesantren Tahfidz Ma’hadul Qur’an Boyolali 

pada halaman 50. 

2. Untuk mengetahui hasil dari pengembangan manajemen kurikulum 

dalam meningkatkan mutu pendidikan di Pondok Pesantren Tahfidz 

Ma’hadul Qur’an Boyolali pada halaman 61. 

3. Untuk mengetahui faktor penghambat/pendukung pengembangan 

kurikulum dalam meningkatkan mutu pendidikan di Pondok Pesantren 

Tahfidz Ma’hadul Qur’an Boyolali pada halaman 67. 

Selain tujuan penelitian sebagaimana yang telah diuraikan di atas, 

terdapat beberapa kegunaan dari penelitian ini, yaitu: 

1. Secara Teoritis 
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Hasil penelitian ini secara teoritis dapat berguna bagi lembaga UIN 

Sunan Kalijaga berupa ilmu manajemen, agama, dan sosial serta 

mahasiswa dapat mengetahui mengenai manajemen pesantren yang 

dapat diaplikasikan di pondok pesantren dan di lingkungan masyarakat. 

2. Secara Praktis 

Hasil penelitian ini secara praktis dapat berguna bagi Pondok 

Pesantren berupa sarana dan masukan kepada pengurus dan karyawan 

dalam mengembangkan dan mengimplementasikan manajemen 

kurikulum pondok pesantren. 

D. Kajian Penelitian Terdahulu 

Berkaitan dengan penelitain ini, terdapat beberapa peneliti sebelumnya 

yang serumpun dengan penelitian ini, namun dari beberapa penelitian 

tersebut peneliti tidak menelitian yang sama dengan penelitian yang dikaji 

disini. 

Pertama, dalam penelitian yang dilakukan oleh Ani Nur Aeni yang 

dikutip dalam skrpisi Alfiatur Rohmah yang berjudul “Manajemen Program 

Pengembangan Karakter Peserta Didik dalam Sistem Full Day School di 

Madrasah Afkaaruna Islamic School Yogyakarta”.6 Dari hasil penelitiannya 

dapat disimpulkan bahwa program pendidikan karakter yang berupa 

kegiatan keagamaan ini telah dimuat dalam kurikulum sekolah yang 

sebagimana dijadikan program unggulan full day school. Program tersebut 

 
6 Alfiatur Rohmah, “Manajemen Program Pengembangan Karakter Peserta Didik dalam Sistem Full 

Day School di Madrasah Afkaaruna Islamic School Yogyakarta”, Skripsi, Yogyakarta: Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2018. 
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lebih bersifat keagamaan, yaitu tahfidz Al-Qur’an. Program ini merupakan 

salah satu implementasi karakter religious dan secara tidak langsung juga 

melihatkan karakter lain seperti disiplin, gemar mambaca, kerja keras, dan 

rasa ingin tahu. Penelitian ini memiliki kesamaan dan perbedaan yang akan 

peneliti teliti, persamaan terletak pada pengembangan program dalam 

kurikulum. Sedangkan perbedaan terletak pada objek penelitian, dimana 

penelitian yang akan diteliti tentang program pondok pesantren, sedangkan 

dalam penelitian ini menitik fokuskan kepada program full day school. 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Sri Intan Wahyuni dalam 

skripsinya yang berjudul “Manajemen Kurikulum dalam Meningkatkan 

Mutu Pembelajaran PAI di MTsN Laboratorium UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta”,7 dari hasil penelitiannya dapat disimpulkan bahwa (1) 

Implementasi manajemen kurikulum di MTsN Laboratorium UIN Sunan 

Kalijaga yang landasan dan tujuan manajemen kurikulum yaitu, KTSP dan 

Permendiknas tahun 2007, perencanaan kurikulum PAI berupa penyusunan 

silabus dan RPP, sedangkan pelaksanaan kurikulum PAI di kelas 

dikembangkan sendiri oleh masing-masing guru, dan penilaian kurikulum 

PAI dilakukan setelah proses belajar mengajar dan pada akhir semester 

melalui ujian akhir semester dan ujian nasional. (2) Manajemen kurikulum 

dalam meningkatkan mutu pembelajaran PAI dengan melihat beberapa 

prinsip diantaranya relevansi yaitu kurikulum memiliki keterkaitan dengan 

 
7 Sri Intan Wahyuni, “Manajemen Kurikulum dalam Meningkatkan Mutu Pemebelajaran PAI di 
MTsN Laboratorium UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta”, Skripsi, Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2009. 
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kebutuhan masyarakat, prinsip fleksibilitas yaitu program pembelajaran 

yang terencana dilaksanakan secara fleksibel selama proses belajar 

mengajar, prinsip kontinuitas yaitu pelaksanaan proses belajar mengajar, 

prinsip berkesinambungan, prinsip efisiensi yaitu proses belajar mengajar 

yang dilakukan sesuai jadwal yang ditentukan, dan prinsip efektivitas yaitu 

manajemen kurikulum PAI yang meliputi penerncanaan, pelaksanaan, dan 

penilaian kurikulum dapat membawa hasil yang berguna bagi madrasah.  

Ketiga, dalam jurnal penelitian Muhammad Azhari yang berjudul 

“Manajemen Kurikulum dalam Peningkatan Mutu Pendidikan (Studi Kasus 

Pondok Pesantren Ulumul Qur’an Stabat)”,8 dapat disimpulkan bahwa, 

Pengembangan tujuan kurikulum dalam meningkatkan mutu pendidikan di 

pondok pesantren Ulumul Qur’an Stabat adalah untuk meningkatan 

kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlaq mulia, serta keterampilan 

untuk hidup mengembangkan kemandirian dan dapat mengikuti pendidikan 

lebih lanjut. Untuk menghadapi tantangan internal dan tantangan ekternal. 

Tantangan internal mengacu kepada delapan Standar Nasional Pendidikan 

yang meliputi standar pengelolaan, standar biaya, standar sarana prasarana, 

standar pendidikan dan tenaga pendidikan, standar isi, standar proses, 

standar penilaian dan kompetensi inti lulusan. Tantangan eksternal 

berkaitan dengan tantangan masa depan, kompetensi yang diperlukan 

dimasa depan, persepsi masyarakat, perkembangan pengetahuan dan 

 
8 Muhammad Azhari, “Manajemen Kurikulum dalam Peningkatan Mutu Pendidikan (Studi Kasus 
Pondok Pesantren Ulumul Qur’an Stabat), Jurnal Analytica Islamica 6 (2) 2017. 
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pedagogi, serta berbagai fenomena negatif yang mengemuka. 

Pengembangan materi kurikulum dalam meningkatkan mutu pendidikan 

bersumber dari komponen kurikulum Pondok Pesantren Ulumul Qur’an 

Stabat, yaitu; (1) ketuntasan belajar, (2) muatan kurikulum, (3) muatan 

lokal, (4) pengembangan diri, (5) pendidikan kecakapan hidup (life skill), 

(6) pengaturan beban belajar. Proses pembelajaran kurikulum dalam 

meningkatkan mutu pendidikan di laksanakan dengan proses klasikal, 

Proses hafalan, proses sorogan, proses tanya jawaban, proses ceramah, 

Proses diskusi. Sistem evaluasi kurikulum dalam meningkatkan mutu 

pendidikan dilakukan dengan meningkatkan keterampilan mengajar, 

menjalankan tugas pembelajaran melalui pengawasan, pelatihan, dan 

workshop untuk menyusun rencana pelaksana pembelajaran, kompetensi 

dasar yang meliputi peencanaan pembelajaran, merumuskan kegiatan, 

melakukan evaluasi terhadap hasil belajar dan pembelajaran. 

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Soraya Agustina dalam 

tesisinya yang berjudul “ Manajemen Pengembangan Kurikulum 2013 

Sekolah Menengah Kejuruan dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan (Studi 

Multisitus di SMK Negeri 1 Kota Kediri dan SMK Al Huda Kota Kediri)”,9 

dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa dalam implementasi 

pengembangan kurikulum 2013 di SMK Negeri 1 dan SMK Al Huda bahwa 

peningkatan mutu pendidikan tidak dapat dilepaskan keterkaitannya dengan 

 
9 Soraya Agustin, “Manajemen Pengembangan Kurikulum 2013 Sekolah Menengah Kejuruan dalam 
Meningkatkan Mutu Pendidikan (Studi Multisitus di SMK Negeri 1 Kota Kediri dan SMK Al Huda 
Kota Kediri)”, Tesis, Tulungagung: Pascasarjana IAIN Tulungagung, 2017. 
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manajemen mutu pendidikan. Dalam manajemen mutu, semua fungsi 

manajemen yang dijalankan oleh para manajer pendidikan di sekolah 

(kepala sekolah) diarahkan untuk dapat memberikan kepuasan kepada para 

pelanggannya (customer), terutama pada pelanggan ekternal, seperti: siswa, 

orangtua atau masyarakat pemakai lulusan. Implementasi pengembangan 

kurikulum 2013 dalam meningkatkan mutu pendidikan dilakukan dengan 

(1) pengembangan rencana untuk melaksanakan kurikulum melalui 

penyesuaian struktur kurikulum berupa penyusunan jadwal pelajaran, dan 

pengembangan silabus Kurukulum 2013, (2) melaksanakan pembelajaran 

pembentukan kompetensi dan karakter, (3) pengembangan materi dan 

sarpas, dan (4) hubungan kerjasama industri dan menjaga kepuasan 

pelanggan. 

Kelima, dalam skripsi Kurnia Cahya Ramadhan yang berjudul 

“Pengembangan Kurikulum dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Agama 

Islam di SDIT Permata Bunda III Bandar Lampug”,10 dalam penelitiannya 

disimpulkan bahwa pengembangan kurikulum yang ada di SDIT Permata 

Bunda III memadukan antara kurikulum Nasional dengan Kurikulum 

Sekolah Islam Terpadu. Strategi yang digunakan dalam rangka 

meningkatkan mutu pendidikan agama Islam diantaranya melakukan 

improvisasi kurikulum. Mengembangkan program sekolah dan mentoring 

agama Islam serta melengkapi sarana dan prasarana yang berhubungan 

 
10 Kurnia Cahya Ramadhan, “Pengembangan Kurikulum dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan 

Agama Islam di SDIT Permata Bunda III Bandar Lampug”, Skripsi, Lampung: UIN Raden Intan 

Lampung. 2017. 
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langsung dengan proses pembelajaran. Sedangkan dalam tahap 

pengevaluasiannya pengembangan kurikulum merupakan tahap akhir dari 

segala kegiatan pengembangan, pada tahap ini diharapkan mampu 

memberikan informasi terhadap pengembangan kurikulum yang telah 

diterapkan di SDIT Permata Bunda III Bandar Lampung, baik segi 

ketercapaian hasil ataupun hambatan-hambatan yang dialami selama proses 

pengembangan kurikulum dilaksanakan.  

Dari beberapa literatul sebelumnya, peneliti menyimpulkan bahwa 

yang pembahsan mengenai Manajemen Pengembangan Kurikulum dalam 

Meningkatkan Mutu Pendidikan Pondok Pesantren masih layak diteliti, 

karena sejauh penelusuran peneliti belum menemukan hasil yang membahas 

mengenai masalah ini. Dalam penelitian ini, peneliti ini memfokuskan pada 

implementasi, hasil dan pendukung serta hambatan dari pengembangan 

kurikulum dalam peningkatan mutu pendidikan yang ada di Pondok 

Pesantren Tahfidz Ma’hadul Qur’an Boyolali. 

E. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah pembahasan dalam memahami isi dari penelitian 

ini, maka disusun sistematika pembahasan sebagai berikut: 

1. BAB I merupakan pendahuluan yang memuat latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian penelitian 

terdahulu, dan sistematika pembahasan. 

2. BAB II merupakan bagian yang menjelaskan landasan teori yang 

memuat Manajemen Pengembangan Kurukulm Dalam Meningkatkan 
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Mutu Pondok Pesantren Tahfidz Ma’hadul Qur’an Boyolali serta 

menjelaskan mengenai metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian. 

3. BAB III merupakan gambaran umum yang memuat gambaran deskripsi 

umum mengenai Pondok Pesantren Tahfidz Ma’hadul Qur’an Boyolali 

di dalamnya. 

4. BAB IV merupakan pembahasan hasil penelitian di lapangan, dalam 

bab ini pembahasan dilakukan untuk menjawab masalah penelitian 

yang diintegrasikan kedalam kumpulan pengetahuan terdahulu dan 

selanjutnya hasil penelitian dijelaskan dalam konteks hasanah keilmuan 

untuk mengembangkan teori yang sudah ada atau menemukan teori 

baru. 

5. BAB V merupakan penutup. Bab ini berisi kesimpulan dari hasil 

penelitian, saran dari penulis sebagai sumbangan pemikiran baru 

berdasarkan teori dan hasil penelitian dan dilengkapi dengan daftar. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Setelah peneliti melakukan penelitian dan menganalisishasil 

penelitian yang berjudul Manajemen Pengembangan Kurikulum dalam 

Meningkatkan Mutu Pendidikan di Pondok Pesantren Tahfidz Ma’hadul 

Qur’an Boyolali, maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Implementasi pengembangan kurikulum yang di kembangkan oleh 

Pondok Pesantren Tahfidz Ma’hadul Qur’an Boyolali ini adalah 

kurikulum pondok pesantren dan kurikulum umum. Dalam 

implementasinya terdapat empat lapisan yaitu: Pertama, menentukan 

tujuan: dua kurikulum yang dikembangkan di pondok pesantren ini 

memiliki tujuan agar santri tidak hanya paham dengan ilmu umum 

khususnya Sains namun juga mengerti tentang ilmu agama serta dapat 

menghafal Al-Qur’an. Kedua, menentukan pengelaman belajar: dalam 

hal ini perumusan kurikulum didasarkan dari pendiri pondok pesantren 

yang sudah berpengalaman dalam dunia pendidikan khususnya pondok 

pesantren. Ketiga, mengorganisasi pengalaman belajar: dalam 

pengorganisasiannya ini dilakukan oleh para guru dan wakil kepala 

bidang kurikulum bahwa kurikulum umum berada dibawah naungan 

Kemenag ini untuk RPP dan silabus hanya digunakan pada mata 

pelajaran umum saja sedangkan untuk mata pelajaran agama RPP dan 

silabus ada namun tidak digunakan karena dalam praktiknya sudah 
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melampaui dari apa yang ditetapkan oleh pemerintah. Dan yang 

keempat, evaluasi: pondok pesantren selama 5 tahun belakangan ini 

belum mengubah kurikulum namun dalam evaluasi biasanya pondok 

pesantren lebih kepada metode yang digunakan. Serta Pesantren Tahfidz 

Ma’hadul Qura’an ini terus berusaha untuk memperbaiki dan 

meningkatkan kualitas pondok pesantren secara keseluruhan baik itu 

kurikulum, SDM, sarana dan prasarana serta memperluas relasi. 

2. Dalam pengembangan kurikulum yang ada di Pondok Pesantren Tahfidz 

Ma’hadul Qur’an Boyolali ini dilakukan sesuai dengan target yang akan 

dicapai dan ketercapaian dilihat berdasarkan hasil akhir yaitu nilai rapot. 

Perubahan kurikulum yang dilakukan pondok pesantren bertujuan agar 

santri mampu untuk bersaing dengan sekolah-sekolah lain terutama 

dalam bidang pendidikan Sains. Tenaga pendidik di pondok pesantren 

ini belum maksimal dalam pengembangan RPP dan silabus yang 

digunakan pada kurikulum pondok pesantren. Sehingga masih perlunya 

adanya pembenahan dari segi SDM dan juga pengembangan kurikulum 

agar dapat lebih maksimal. 

3. Faktor pengahmbat/pendudukung pengembangan kurikulum dalam 

meningkatkan mutu pendidikan di Pondok Pesantren Tahfidz Ma’hadul 

Qur’an Boyolali ini terdapat tiga faktor yaitu: Pertama, Orang tua: 

dalam faktor orang tua ini tentu sangat membantu dalam terus 

memberikan semangat anak-anaknya dalam menerima pelajaran 

sehingga dapat menjalankan kurikulum yang berlaku di pondok 
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pesantren dan tidak merasa terbebani dengan perasaan kangen oleh 

rumah. Kedua, Santri: tentu dalam mernerima pelajaran santri terkdang 

merasa berat dan down dalam menerima pelajaran sehingga dapat terus 

di motivasi oleh Ustadz/Ustadzah agar terus semangat dalam menerima 

pelajaran. Ketiga, Pondok Pesantren: kurikulum yang 

dikembangkannya pun tentu dapat mengalami hambatan salah satunya 

adalah ketika kedua kurikulum dijalankan santri mulai merasa terbebani 

dan hal ini pondok pesantren memberikan sebuah rihlah/refreshing yang 

dilakukan agar setetah melakukan rihlah santri dapat kembali 

menereima pelajaran dengan senang. 

B. Saran 

Dari hasil penelitian yang dilakukan, maka peneliti dapat 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Kepada Pondok Pesantren Tahfidz Ma’hadul Qur’an Boyolali, 

diharapkan dapat terus mengembangan kurikulum yang ada, agar 

dapat terus berkembang menjadi lebih baik dan berjalan sesuai 

dengan yang dirancang. 

2. Kepada Wakil Kepala bidang Kurikulum Pondok Pesantren Tahfidz 

Ma’hadul Qur’an Boyolali, diharapkan untuk terus dapat mengelola 

kurikulum dengan baik dan maksimal, sehingga kurikulum dapat 

berjalan dengan lancar. 

3. Kepada Ustadz/Ustadzah Pondok Pesantren Tahfidz Ma’hadul Qur’an 

Boyolali, diharapkan untuk dapat menjalankan kurikulum yang ada 
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dengan baik dan tentu agar dapat terus mengembangkannya dalam 

pembelajaran di kelas. Serta dapat terus memberikan arahan serta 

motivasi kepada santri agar selaku semangat. 
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Lampiran XVIII 

Pedoman Wawancara 

No Yang di 

Wawancara 

Pertanyaan 

1 Pimpinan 

pondok 

pesantren 

 

1. Bagaimana sejarah pondok pesantren? 

2. Apa saja kurikulum yg digunakan di 

pondok pesantren? 

3. Apakah kurikulum dirancang setiap 

tahun ajaran baru? 

4. Apakah dalam merancang kurikulum 

disesuaikan dengan kubutuhan 

santriwan/santriwati atau penyusunan 

disesuai dengan program pondok 

pesantren? 

5. Siapakah saja yang terlibat dalam 

penyusunan kurikulum? 

6. Dalam pelaksanaan kurikulum, 

bagaimana cara pengimplementasian 

terkait pembelajaran di kelas? Apakah 

ada kisi-kisi khusus dalam pencapaian 

tujuan pembelajaran di pondok? 

7. Bagaimanakah evaluasi yang 

dilakukan pondok mengenai 

kurikulum yang dilaksanakan? Serta 

bagaimana tindak lanjut dari 

pelaksanaan evaluasi kurikulum? 

8. Adakah hambatan yang dialami 

selama pelaksanaan kurikulum di 

pondok pesantren? Bagaimana 

solusinya? 

 

2 Waka 

Kurikulum 

1. Bagaimana perencanaan 

pengembangan kurikulum yang 

dilakukan oleh pondok pesantren? 

2. Bagaimana penerapan kurikulum yang 

digunakan dalam pembelajaran di 

kelas? 

3. Bagaimana evaluasi yang dilakukan 

pondok dalam pelaksanaan 

kurikulum? Kapan evaluasi kurikulum 

dilaksanakan? 
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4. Apakah dengan kurikulum yang 

diterapkan membuat prestasi santri 

menjadi meningkat secara signifikan? 

5. Apakah setiap kurikulum yang 

dirancang memenuhi target yang 

diinginkan pondok pesantren? 

6. Adakah faktor-faktor yang 

mempengaruhi pelaksaan kurikulum 

di pondok? Baik itu faktor penghambat 

maupun faktor pendukung dalam 

pelaksanaan kurikulum pondok 

tersebut? Dan bagaimana solusinya? 

3 Ustadz 1. Apakah dalam pembelajaran guru 

mengajar sesuai dengan rancangan 

kurikulum yang ada? Dan apakah di 

pondok ini dalam mengajar 

menggunakan silabus/RPP? 

2. Apakah setiap guru memegang RPP 

dan Silabus? 

3. Apakah dalam setiap pembelajaran 

akan dilaksanakan guru membuat 

rancangan program? 

4. Metode apa yang digunakan dalam 

pembelajaran di kelas? 

5. Apakah dalam pembelajaran guru 

menerapkan apa yang dituliskan dalam 

silabus dan RPP? 

6. Adakah hambatan selama melakukan 

kurikulum yang ada di pondok 

pesantren? 
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Foto Dokumentasi 

 

 

Papan Nama Pondok Pesantren Tahfidz Ma’hadul Qur’an Boyolali 
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Wawancara dengan Wakil Mudir Pondok Pesantren Tahfidz Ma’hadul Qur’an 

Boyolali 

 

Buku Prestasi dan Buku Peraturan Santriwati 

 

Blangko SMS Santri 
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Ujian Pondok Pesantren 

 

Kegiatan Rihlah Santri 

 

 

Kajian yang dilakukan oleh pondok pesantren untuk santri dan umum 
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Kegiatan KBM di Kelas 

 

Kegiatan Pembuatan Tempe 

 

Kegiatan Kerja Bakti 
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